4.3.1 Penentuan Tingkat Variabel
Penentuan tingkatan variabel bertujuan untuk mengukur tingkatan pemanfaatan fitur postingan dan cerita Instagram dalam evaluasi pembelajaran dan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa responden. Untuk mengetahui tingkatan variabel, peneliti terlebih dahulu melakukan pengolahan data dengan mencari mean, medium, dan standar deviasi dari masing – masing indikator data untuk tiap variabelnya. Pengolahan data ini peneliti menggunakan bantuan software SPSS 25. 
1. Fitur Postingan dan Cerita Instagram dalam Evaluasi Pembelajaran
Tabel 4.4
Hasil Data Deskriptif Statistik Variabel X
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(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25)
Dari 20 item pertanyaan yang diuji , diperoleh hasil rata – rata atau mean pada variabel X adalah 70,47 dan nilai standar deviasinya 9,592. Berdasarkan perolehan data tersebut, peneliti dapat menentukan skor untuk tingkatan – tingkatan kelompok variabel fitur Instagram dalam evaluasi pembelajaran. Kemudian setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi, tahap selanjutnya adalah mengkategorikan tiap – tiap variabel berdasarkan rumus yang telah ditetapkan. Adapun rumus yang digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui tingkatan – tingkatan per variabel didapat dari X < (Mean – 1SD) untuk kategori rendah, (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) untuk kategori sedang, dan X ≥ (Mean + 1SD) untuk kategori tinggi. Untuk data selengkapnya telah terlampir pada tabel berikut.
Tabel 4.5
Tingkatan Evaluasi Pembelajaran dalam Fitur Postingan dan Cerita Instagram (X)
	Kategori 
	Skor
	Jumlah Responden
	Presentase 

	Rendah 
	X < 70
	35
	12%

	Sedang
	70 ≤ X < 80
	234
	78%

	Tinggi  
	X ≥ 80
	31
	10%

	Total 
	300
	100%


(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Berdasarkan pengolahan data kategorisasi tersebut diperoleh hasil bahwa sebanyak 35 responden (12%) berada pada kategori rendah, sedangkan 234 responden (78%) berada pada kategori sedang dan 31 responden (10%) berada pada kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa di SMA kota Bandung memanfaatkan fitur postingan dan cerita Instagram dan kegiatan evaluasi pembelajaran memiliki tingkatan yang sedang. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Pada kuesioner penelitian untuk pengujian variabel Y terdapat 23 item pertanyaan yang diajukan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa di era Revolusi Industri 4.0 yang diantaranya meliputi aspek aptitude dan non – aptitude. Hasil perolehan data deskriptif untuk variabel Y berpikir kreatif siswa dilampirkan sebagai berikut. 
Tabel 4.6
Hasil Data Deskriptif Variabel Y
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(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25)

Berdasarkan 23 item pertanyaan yang diajukan mengenai variabel Y diperoleh sejumlah 300 responden, didapati bahwa hasil mean, yaitu 85,78 dan nilai standar deviasinya 9,883. Setelah mengetahui nilai – nilai tersebut, peneliti kemudian mengklasifikasikan respon kedalam 3 tingkatan, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun acuan yang digunakan peneliti dalam menghitung tingkatan per variabel adalah X < (Mean – 1SD) untuk kategori rendah, (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) untuk kategori sedang, dan X ≥ (Mean + 1SD) untuk kategori tinggi. Untuk penjelasan lebih spesifiknya terlampir pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.7
Tingkatan Berpikir Kreatif Siswa
	Kategori
	Skor
	Jumlah responden
	Presentase

	Rendah
	X < 76
	47
	16%

	Sedang
	76 ≤ X < 96
	199
	66%

	Tinggi
	X ≥ 96
	54
	18%

	Jumlah
	300
	100%


(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, diperoleh bahwa sebanyak 47 responden (16%) berada pada kategori rendah, sedangkan 199 responden (66%) berada pada kategori sedang dan 54 responden (18%) berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta didik di SMA kota Bandung cenderung memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif dengan kategori sedang. 
3. Tingkatan Variabel X dan Variabel Y

Tabel 4.8
Tingkatan Variabel X dan Variabel Y
	Kategori
	Skor
	Jumlah responden
	Presentase

	Rendah
	X < 140,07
	39
	13%

	Sedang
	140,07 ≤ X < 172,44
	218
	73%

	Tinggi
	X ≥ 172,44
	43
	14%

	Jumlah
	300
	100%



Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif statistik diatas didapatkan hasil bahwa sebanyak 39 responden (13%) merupakan kategori rendah, sedangkan sebanyak 218 responden (73%) merupakan kategori sedang, dan sebanyak 43 responden (14%) merupakan kategori tinggi. Pemaparan tersebut membuktikan bahwa dalam tingkat pengaruh antara variabel evaluasi pembelajaran dalam fitur postingan dan cerita Instagram (X) terhadap variabel kemampuan berpikir kreatif siswa (Y) mayoritas respon responden berada pada kategori sedang.
 
4.3.2 Analisis Data
1. Respon Siswa Terhadap Variabel Evaluasi Pembelajaran dalam Fitur Postingan dan Cerita Instagram (X)
a. Kognitif
Pada bagian ini disajikan temuan – temuan mengenai respon peserta didik terhadap setiap item yang berhubungan dengan indikator kognitif dan sub – indikator pengetahuan, pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi dalam evaluasi pembelajaran. Hasil deskripsi statistik digunakan untuk mengetahui nilai N, presentase, dan kategorisasi pada setiap item pertanyaan. Berikut hasil rekapitulasi respon pada setiap item tersebut. 



Tabel 4.9
Hasil Deskriptif Statistik Indikator Kognitif
	Aspek Evaluasi Pembelajaran 
	
	Tanggapan
	Kategori

	Kognitif
	Item 
	SS
	%
	S
	%
	RR
	%
	TS
	%
	STS
	%
	

	
	1
	35
	12%
	158
	53%
	81
	27%
	19
	6%
	7
	2%
	Sedang

	
	2
	35
	8%
	160
	53%
	86
	29%
	19
	6%
	10
	3%
	Sedang

	
	3
	42
	14%
	177
	59%
	58
	19%
	17
	6%
	6
	2%
	Sedang

	
	4
	51
	17%
	156
	52%
	73
	24%
	15
	5%
	5
	2%
	Sedang

	
	5
	10
	3%
	48
	16%
	101
	34%
	109
	36%
	32
	11%
	Rendah

	
	6
	24
	8%
	173
	58%
	89
	30%
	8
	3%
	6
	2%
	Sedang

	
	7
	81
	27%
	157
	52%
	48
	16%
	10
	3%
	4
	1%
	Tinggi

	
	8
	33
	11%
	113
	38%
	125
	42%
	27
	9%
	2
	1%
	Sedang

	
	9
	43
	14%
	161
	54%
	75
	25%
	18
	6%
	3
	1%
	Sedang


(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022)

Tabel tersebut menunjukan bahwa dari total 300 responden diketahui perolehan jumlah responden tertinggi yaitu pada item nomor 3 karena sebanyak 177 responden atau 59% siswa menjawab setuju, sedangkan berdasarkan kategorinya responden yang menjawab pertanyaan dengan tingkat tinggi terdapat pada item nomor 7 yaitu menjawab sangat setuju sebanyak 81 responden (27%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif pada siswa SMA di kota Bandung termasuk kategori sedang, hal ini dibuktikan dengan acuan rumus X < (Mean – 1SD) untuk kategori rendah, (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) untuk kategori sedang, dan X ≥ (Mean +1SD) untuk kategori tinggi, sehingga Sebagian besar hasil dari respon siswa berada pada kategori sedang. 

b. Afektif
Pada indikator afektif disajikan temuan – temuan mengenai respon peserta didik terhadap setiap item pertanyaan yang berhubungan dengan sub – indikator sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral. Pengujian deskriptif statistik disini bertujuan untuk mengetahui nilai N, presentase, dan kategorisasi pada setiap item pertanyaan. Hasil pengujian deskriptif statistik selengkapnya terlampir pada tabel berikut. 
Tabel 4.10
Hasil Deskriptif Statistik Indikator Afektif
	Aspek Evaluasi Pembelajaran 
	
	Tanggapan
	Kategori

	Afektif
	Item 
	SS
	%
	S
	%
	RR
	%
	TS
	%
	STS
	%
	

	
	1
	19
	6%
	66
	22%
	145
	48%
	54
	18%
	16
	5%
	Rendah

	
	2
	37
	12%
	155
	52%
	84
	28%
	16
	5%
	8
	3%
	Sedang

	
	3
	48
	16%
	161
	54%
	71
	24%
	11
	4%
	9
	3%
	Sedang

	
	4
	7
	2%
	41
	14%
	128
	43%
	81
	27%
	43
	14%
	Rendah

	
	5
	16
	5%
	95
	32%
	140
	47%
	37
	12%
	12
	4%
	Sedang

	
	6
	38
	13%
	151
	50%
	83
	28%
	18
	6%
	10
	3%
	Sedang

	
	7
	38
	13%
	173
	58%
	72
	24%
	12
	4%
	5
	2%
	Sedang

	
	8
	13
	4%
	105
	35%
	148
	49%
	26
	9%
	8
	3%
	Sedang

	
	9
	14
	5%
	142
	47%
	129
	43%
	13
	4%
	2
	1%
	Sedang

	
	10
	112
	37%
	111
	37%
	52
	17%
	15
	5%
	10
	3%
	Tinggi

	
	11
	49
	16%
	128
	43%
	88
	29%
	30
	10%
	5
	2%
	Sedang


(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Berdasarkan hasil deskriptif statistik diatas diperoleh nilai bahwa banyaknya siswa yang menjawab paling banyak tertera pada item nomor 7 dengan jumlah 173 responden (58%) menjawab setuju, sedangkan pada item nomor 10 tertera bahwa termasuk pada kategori item pertanyaan tingkat tinggi dengan perolehan 112 responden (37%) menjawab sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada indikator afektif respon peserta didik memiliki kategori sedang, hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan kategorisasi dengan rumus X < (Mean – 1SD) untuk kategori rendah, (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) untuk kategori sedang, dan X ≥ (Mean +1SD) untuk kategori tinggi didapatkan bahwa sebagai besar responden menjawab dengan kategori sedang 

2. Respon Siswa Terhadap Variabel Kemampuan Berpikir Kreatif (Y)
a. Aptitude
Pada indikator aptitude ditampilkan temuan – temuan mengenai respon peserta didik terhadap setiap item yang berhubungan dengan sub – indikator aptitude, yaitu pertanyaan mengenai berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir asli (originality), memperinci (elaboration), menilai (evaluation), kepekaan (sensitivity), kesabaran dan keuletan. Adapun rincian data deskriptif statistiknya terlampir pada tabel berikut.
Tabel 4.11
Hasil Deskriptif Statistik Indikator Aptitude
	Aspek Berpikir Kreatif
	Item
	Tanggapan
	Kategori

	Aptitude
	
	SL
	%
	SR
	%
	KD
	%
	J
	%
	TP
	%
	

	
	1
	29
	10%
	60
	20%
	160
	53%
	45
	15%
	6
	2%
	Sedang

	
	2
	118
	39%
	107
	36%
	65
	22%
	8
	3%
	2
	1%
	Tinggi

	
	3
	73
	24%
	145
	48%
	69
	23%
	12
	4%
	1
	0%
	Sedang

	
	4
	38
	13%
	102
	34%
	151
	50%
	7
	2%
	2
	1%
	Sedang

	
	5
	33
	11%
	90
	30%
	147
	49%
	28
	9%
	2
	1%
	Sedang

	
	6
	73
	24%
	123
	41%
	86
	29%
	18
	6%
	0
	0%
	Sedang

	
	7
	84
	28%
	83
	28%
	108
	36%
	15
	5%
	10
	3%
	Sedang

	
	8
	86
	29%
	100
	33%
	90
	30%
	15
	5%
	9
	3%
	Sedang

	
	9
	62
	21%
	74
	25%
	132
	44%
	31
	10%
	1
	0%
	Sedang

	
	10
	26
	9%
	63
	21%
	109
	36%
	73
	24%
	29
	10%
	Rendah

	
	11
	29
	10%
	41
	14%
	151
	50%
	61
	20%
	18
	6%
	Rendah


(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Berdasarkan tabel pengolahan data diatas diketahui bahwa mayoritas siswa memberikan jawaban kadang – kadang , terlihat pada item nomor 1, yaitu sebanyak 160 responden (53%), sedangkan pada item pertanyaan nomor 2 merupakan kategori item tinggi, terlihat dari perolehan jawaban selalu oleh peserta didik sebanyak 118 responden (39%). Dengan demikian disimpulkan bahwa pada indikator aptitude respon peserta didik memiliki kategori sedang, hal ini dibuktikan dengan hasil deskriptif statistik untuk perhitungan kategorisasi dari rumus X ≥ (Mean + 1SD) untuk kategori tinggi, sedangkan untuk kategori sedang didapat dari (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) dan kategori rendah didapat dari X < (Mean – 1SD) diperoleh hasil bahwa sebagian besar peserta didik berada pada tingkatan kategori sedang untuk berpikir kreatif aspek aptitude.



b. Non – Aptitude
Pada indikator non – aptitude diuraikan temuan – temuan mengenai respon peserta didik terhadap setiap item pertanyaan yang berhubungan dengan sub – indikator, yaitu rasa ingin tahu, imajinatif, merasa tertantang dengan kemajemukan, risk taking, sifat menghargai, self discipline, tolerance and group trust. Adapun rincian data deskriptif statistiknya terlampir pada tabel berikut.
Tabel 4.12
Hasil Deskriptif Statistik Indikator Non – Aptitide 
	Aspek Berpikir Kreatif
	Item
	Tanggapan
	Kategori

	Non - Aptitude 
	
	SL
	%
	SR
	%
	KD
	%
	J
	%
	TP
	%
	

	
	1
	27
	9%
	52
	17%
	150
	50%
	62
	21%
	9
	3%
	Rendah

	
	2
	82
	27%
	111
	37%
	93
	31%
	13
	4%
	1
	0%
	Sedang

	
	3
	113
	38%
	124
	41%
	54
	18%
	9
	3%
	0
	0%
	Sedang

	
	4
	63
	21%
	119
	40%
	95
	32%
	17
	6%
	6
	2%
	Sedang

	
	5
	69
	23%
	105
	35%
	111
	37%
	13
	4%
	2
	1%
	Sedang

	
	6
	27
	9%
	105
	35%
	133
	44%
	25
	8%
	10
	3%
	Rendah

	
	7
	39
	13%
	78
	26%
	140
	47%
	37
	12%
	6
	2%
	Rendah

	
	8
	71
	24%
	86
	29%
	107
	36%
	29
	10%
	7
	2%
	Sedang

	
	9
	157
	52%
	98
	33%
	41
	14%
	2
	1%
	2
	1%
	Sedang

	
	10
	164
	55%
	112
	37%
	23
	8%
	0
	0%
	1
	0%
	Tinggi

	
	11
	171
	57%
	106
	35%
	23
	8%
	0
	0%
	0
	0%
	Tinggi

	
	12
	186
	62%
	89
	30%
	22
	7%
	1
	0%
	2
	1%
	Tinggi


(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Tabel tersebut menunjukan bahwa dari total 300 responden diketahui bahwa mayoritas dari siswa memberikan jawaban selalu, terlihat pada item pertanyaan nomor 12 yang membuktikan bahwa sebanyak 186 responden (62%) menjawab selalu. Begitu pula dengan hasil pengkategorian, diperoleh bahwa pada item pertanyaan 12 pula siswa menjawab paling tinggi dengan perolehan 186 responden (62%). Dengan demikian perolehan kategorisasi tersebut membuktikan bahwa pada indikator  non – aptitude respon peserta didik memiliki kategori sedang sampai tinggi dengan perhitunan menggunakan rumus X ≥ (Mean + 1SD) untuk kategori tinggi, sedangkan untuk kategori sedang didapat dari (Mean – 1SD) ≤ X < (Mean + 1SD) dan kategori rendah didapat dari X < (Mean – 1SD) diperoleh hasil bahwa sebagian besar peserta didik berada pada tingkatan kategori sedang sampai tinggi untuk berpikir kreatif aspek non – aptitude.

4.3.3 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memenuhi persyaratan analisis penelitian. Sebuah penelitian harus memenuhi kategori validitas, sebab itu artinya penelitian tersebut layak dilakukan dan item – item pertanyaan yang diajukan kepada responden dinyatakan terpenuhi dan dapat diteliti secara tepat. Pengujian validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan yang mengkorelasikan skor pertanyaan dan skor total/ jumlah. (corrected item total correlation). Penyelesaian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 25 for windows. Pengujian validitas dapat diketahui melalui dasar pengambilan keputusan yang ditetapkan menggunakan rumus correlation coefficient product moment yaitu membandingkan Rhitung > Rtabel. Berikut adalah dasar pengambilan keputusannya:
a. Jika Rhitung > Rtabel maka dianggap item valid
b. Jika Rhitung < Rtabel maka dianggap item tidak valid
Kemudian untuk menetapkan berapa nilai Rtabel product moment, yaitu dilakukan dengan menentukan alpha atau taraf signifikansi yang akan digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan alpha (α) = 5% = 0,05, dengan N, yaitu jumlah responden sebanyak 300 sampel maka diperoleh nilai Rtabel sebesar 0,113. Hasil pengujian validitas selengkapnya dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Variabel Fitur Postingan dan Cerita Instagram 
sebagai Evaluasi Pembelajaran (X)
	No. Item Pertanyaan
	Rhitung
	Rtabel (Taraf Signifikansi 5%)
	Keterangan

	1
	0,568199413
	0,113
	VALID

	2
	0,574317856
	0,113
	VALID

	3
	0,635378025
	0,113
	VALID

	4
	0,611950549
	0,113
	VALID

	5
	0,404985801
	0,113
	VALID

	6
	0,565957803
	0,113
	VALID

	7
	0,508963696
	0,113
	VALID

	8
	0,150111472
	0,113
	VALID

	9
	0,403836625
	0,113
	VALID

	10
	0,520745471
	0,113
	VALID

	11
	0,589637128
	0,113
	VALID

	12
	0,589667771
	0,113
	VALID

	13
	0,144786813
	0,113
	VALID

	14
	0,354057054
	0,113
	VALID

	15
	0,563682959
	0,113
	VALID

	16
	0,601504794
	0,113
	VALID

	17
	0,489972641
	0,113
	VALID

	18
	0,236578764
	0,113
	VALID

	19
	0,370766834
	0,113
	VALID

	20
	0,34449327
	0,113
	VALID


(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa item pertanyaan berjumlah 20 butir ditujukan pada variabel Fitur Postingan dan Cerita Instagram sebagai Evaluasi Pembelajaran (X) dinyatakan valid karena seluruh item pertanyaan terhitung Rhitung > Rtabel oleh karena itu semua item pertanyaan pada variabel X bisa digunakan dalam penelitian.
	Selanjutnya untuk uji validitas variabel berpikir kreatif siswa (Y) terlampir pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Variabel Berpikir Kreatif (Y)
	No. Item Pertanyaan
	Rhitung
	Rtabel (Taraf Signifikansi 5%)
	Keterangan

	1
	0,357650457
	0,113
	VALID

	2
	0,416470943
	0,113
	VALID

	3
	0,356348181
	0,113
	VALID

	4
	0,440706766
	0,113
	VALID

	5
	0,466762493
	0,113
	VALID

	6
	0,368290089
	0,113
	VALID

	7
	0,411847368
	0,113
	VALID

	8
	0,440201403
	0,113
	VALID

	9
	0,455015829
	0,113
	VALID

	10
	0,229395352
	0,113
	VALID

	11
	0,407944814
	0,113
	VALID

	12
	0,443537063
	0,113
	VALID

	13
	0,515418923
	0,113
	VALID

	14
	0,425059662
	0,113
	VALID

	15
	0,526973279
	0,113
	VALID

	16
	0,557072337
	0,113
	VALID

	17
	0,319058358
	0,113
	VALID

	18
	0,390983687
	0,113
	VALID

	19
	0,357095714
	0,113
	VALID

	20
	0,312093022
	0,113
	VALID

	21
	0,402528495
	0,113
	VALID

	22
	0,41915579
	0,113
	VALID

	23
	0,480619502
	0,113
	VALID


(Sumber: data dilolah oleh peneliti, 2022)
Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa terdapat item pertanyaan berjumlah 23 butir yang diajukan pada variabel Y. tabel diatas menjelaskan pula bahwa item – item pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena nilai Rhitung > Rtabel sehingga item – item tersebut secara langsung bisa dipergunakan untuk menunjang penelitian. 
4.3.4 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas memiliki tujuan untuk mengetahui ketepatan dan keakuratan suatu instrumen. Hasil perhitungan seluruh butir pertanyaan dihitungkan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (R11) yang dibandingkan dengan derajat reliabilitas atau tolak ukur menurut Guilford. Pada hasil penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan atau derajat kepercayaan 95% dengan rumus Thitung > Ttabel, kemudian kategori koefisien reliabilitasnya menurut Guilford sebagai berikut.
0,80 < r_11 < 1,00	: Reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r_11 < 0,80	: Reliabilitas tinggi
0,40 < r_11 < 0,60	: Reliabilitas sedang
0,20 < r_11 < 0,40	: Reliabilitas rendah
0,00 < r_11 < 0,20	: Reliabilitas sangat rendah

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Fitur Postingan dan Cerita 
Instagram sebagai Evaluasi Pembelajaran (X)
[image: ]
(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Berdasarkan data perhitungan SPSS diatas diketahui bahwa variabel X menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,882 maka nilai ini dinyatakan reliabel karena sesuai rumus Cronbach’s Alpha yaitu R11 > 0,6, nilai 0,882 > 0,6. Angka ini juga menunjukan bahwa tingkat reliabilitas variabel X yaitu sangat tinggi, yaitu pada rentang 0,80 – 1,00. 

Tabel 4.16
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Berpikir Kreatif (Y)
[image: ]
(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
	Pada tabel diatas, variabel Y juga menyatakan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,854 yang artinya variabel Y lolos uji reliabilitas. Kemudian dengan nilai R11 yaitu 0,852 menjelaskan bahwa variabel Y berreliabilitas sangat tinggi, yaitu pada rentang 0,80 – 1,00. 
4.3.5 Uji Normalitas
Pengujian normalitas merupakan uji untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25 melalui gambar output data. 
Berdasarkan hasil uji normalitas data yang dihitung menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.17
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

[image: ]
(Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022)
Pada tabel diatas mejelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2 – tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut menyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal karena sesuai dasar pengambilan keputusan Kolmogorov Smirnov, yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal. Begitu pula dengan hasil data diatas bahwa 0,200 > 0,05. 
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